BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Air direduksi sebesar 40,5% dari air yang dibutuhkan pada beton normal
dengan penambahan 1,2% Glenium terhadap berat semen.

2. Nilai kuat tekan rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton normal yang
dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C, 500°C dan 800°C
berturut-turut adalah 33,69 MPa, 40,12 MPa, 32,86 MPa dan 13,04 MPa.
Sedangkan untuk beton Glenium yang dipanaskan pada suhu yang sama
dengan beton normal kuat tekannya berturut-turut sebesar 45,78 MPa,
38,53 MPa, 44,67 MPa dan 25,91 MPa

3. Nilai modulus elastisitas rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton
normal yany dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C, 500°C
dan 800°C berturut-turut adalah 26607 MPa, 28235 MPa. 14151 MPa dan
2591 MPa. Sedangkan untuk beton Glenium yang dipanaskan pada suhu
yang sama dengan beton normal modulus elastisitasnya berturut-turut
sebesar 29008 MPa, 26428 MPa, 8653 MPa dan 2779 MPa

4. Nilal porositas rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton normal yang
dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C, 500°C dan 800°C
berturut-turut adalah 2,30%, 1,37%, 11,51% dan 21,86%. Sedangkan untuk
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beton Glenium yang dipanaskan pada suhu yang sama dengan beton normal
nilai porositasnya berturut-turut sebesar 0,27%, 2,43%, 14% dan 16,84%.
Penggunaan Glenium Ace 8590 sebaiknya sesuai dengan dosis yang
dianjurkan yaitu sebesar 0,7% sampai 1,2% tiap 100 kg semen.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini.

1.

Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik saja
masih perlu penelitian lebih lanjut terutama mengenai reduksi optimum
pada adukan beton.

Pahami dengan baik terlebih dahulu sifat bahan yang akan digunakan pada
penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan.

Perhatikan persiapan bahan material seperti agregat halus dan kasar yang
akan digunakan. Perlu terlebih dahulu dilakukan pengujian bahan di
laboratorium untuk mengetahui apakah agregat tersebut memenuhi
persyaratan atau perlu perbaikan mutu sebelum digunakan.

Faktor pengali volume penambahan bahan pada mix design lebih
diperhitungkan untuk faktor pengaman saat terjadi kesalahan dalam
pembuatan.

Sebelum dilakukan pencampuran adukan beton sebaiknya diperhatikan
beberapa hal, antara lain kondisi agregat harus dalam keadaan SSD atau
kering permukaan, urutan pencampuran bahan dalam adukan beton,

pengurangan atau penambahan bahan harus dikondisikan seragam agar
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tidak menambahkan variasi dalam penelitian, pengadukan harus dilakukan

sampai adukan tercampur merata.
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